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Era globalisasi saat ini perkembaangan 

industri bisnis hotel semangkin meningkat. 

usaha perhotelan merupakan salah satu bisnis 

yang dapat menunjang perekonomian dan 

memberikan kemajuan bagi parawisata di 

Bali. Oleh karna itu, agar perusahaan dapat 

mempertahankan eksentesinya di era modern 

saat ini. Hotel Aneka Lovina Villas and Spa 

dituntut agar mampu mempertahankan dan 

memenangkan persaingan bisnis secara 

kompetetif (Mangkunegara,2017). sehingga 

dapat memberikan kontribusi dalam jangka 

waktu yang panjang. Kemajuan suatu bisnis 

tentunya ada peran kinerja pegawai yang 

menjadi faktor pendukung utuk keberlanjutan 

suatu usaha(Pratama, 2017).   

Pemilik Hotel Aneka Lovina Villas 

and Spa  juga harus memperhatikan Kinerja 

karyawan. Jika hasil kinerja yang diperoleh 

karyawan itu baik dan berkualitas tentu akan 

memberikan hasil yang maksimal bagi 

perusahaan,begitupun sebaliknya jika 

performa kerja buruk maka hasil yang 

didapat juga akan berefek negatif untuk 

kemajuan perusahaan. Kerja yang berkulitas 

tentu tidak terlepas dari faktor-faktor yang 

mempengaruhi salah satunya  kepuasanya 

kerja, kepuasan merupakan suatu gambaran 

yang berhubungan dengan sikap seseorang 

dalam melakukan pekerjaannya yang 

dianggap menyenangkan memiliki 

hubungan dengan psikis karyawan sehingga 

akan memberikan dampak positif terhadap 

psikologis (Rahman,2020). Ketidakpuasan 

tercipta karena adanya stres kerja yang 

berlebihan dimana beban kerja yang 

ditanggung kepada Karyawan membuat 

kondisi pegawai tidak nyaman dan tidak 

puas dalam melakukan pekerjaan. Faktor 

semangat kerja juga dapat mempengaruhi 

kinerja yang mana seorang pegawai 

memiliki gairah terhadap pekerjaan 

tentuanya akan memberikan dorongan 

dalam dirinya untuk kemajuan progres 

kerjanya (Ningsih,2021). 

Hotel Aneka  Lovina villas & Spa 

menjelaskan bahwa dalam meningkatakan 

sumber daya manusia yang kompenten 

dalam segala bidang dapat diukur melalui 

target penjualan yang telah diberikan 

kepada karyawan tersebut, berikut penulis 

tampilakan data penjualan kamar : 

Pengaruh Kepuasan Kerja, Stres Kerja dan Semangat Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai Pada Hotel Aneka Lovina Villas & Spa 
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Abstract: By conducting this research, the writer wants to know whether there are reactions 

related to the variables raised in the analysis of this research test, the observations were made 

at Aneka Lovina Villas Hotel and Singaraja Spa. by taking the population that is equal to 67 

employees and in this observation using the technique of saturated sample pattern. In 

managing data, the tool used is the Smart-PLS software. These measurements test the outer 

and inner models. The following results are obtained based on data testing where there are 6 

relationships studied, namely there is a significant positive effect of job satisfaction on 

employee performance (4.526> 1.96), the effect of job satisfaction on work morale with 

negative results (0.063 < 1.96), there is an influence of morale work stress on employee 

performance (8.558> 1.96), job stress has a positive and significant effect on job satisfaction 

(10. 093> 1.96) there is an effect of work stress on employee performance (1.731 <1.96) 

which means the results are negative, the effect of stress work on morale positively and 

significantly (3.986> 1.96) 
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Target penjualan kamar pada Hotel 

Aneka Lovina Villas & Spa yaitu sebesar 

6.150, sedangkan target capaian pegawai 

mencapai angka 5.248, poit tersebut jauh 

dari angka yang seharusnya dicapai. hal 

tersebut bisa dimaknai bahwa kinerja 

karyawan belum bisa menghasilakan 

progres yang optimal. Penurunan kinerja 

bisa terjadi karena kurangan kepuasan 

karyawan serta banyaknya beban pekerjaan 

yang harus diselesaikan sehinga membuat 

pegawai menjadi stres dan tidak adanya 

dorongan atau semangat bekrja dalam 

melaksanakan kewajibannya. Dari hasil 

pemaparan terkait variabel diatas, maka 

saya selaku penulis ingin mengetahui 

pengaruh tentang keterkaitan tentang 

kepuasan kerja, stres kerja dan semangat 

kerja dalam meningktakan kinerja pegawai. 

 

Kepuasan Kerja 

Menurut Parmin (2017) menjelaskan 

jika seorang karyawan sudah memiliki 

persaan puas terhadap pekerjaan maka ia 

akan memberikan feeling yang baik terhadap 

kondisi kerjanya. Sedangkan teori menurut 

Murniasih dkk (2017) kepuasan kerja yakni 

suatu sikap yang menggambarkan karyawan 

dengan perasaan puas pada lingkungan 

kerjanya serta pekerjaan itu sendiri.  

Dapat disimpulkan dari beberapa kajian teori 

diatas, bahwa dengan adanya kepuasan kerja 

pegawai akan lebih memahami dirinya pakah 

ia senang atau tidak terhadap pekerjaan yang 

karyawan jalankan. 

 

Stres Kerja 

Menurut Paskow dan Libov dalam 

Wahyudi (2017) mendefinisikan jika stres 
merupakan suatu kondisi psikis karyawan 

yang mana dapat menimbulkan kecemasan 

yang berlebihan dalam dirinya dan akan 

berdampak buruk pada hasil kinerjanya.  

Siagian (2018) menyimpulkan dengan 

adanya tekanan kerja secara terus menerus 

membuat perasaan pegawai menjadi tidak 

stabil sehingga dapat berpotensi mengganggu 

mental seseorang baik kondisi fisik maupun 

non fisik. 

Dari hasil penjelasan para ahli, bisa 

disimpulkan, dengan adanya perasaan 

cemas atau stress kerja tentunya membuat 

psikologis akan terganggu sehingga, bisa 

merusak jalan pikiran seseorang. 

 

Semangat kerja 
Teori Hasibuan (2017) mengatakan 

bahwa semangat kerja merupakan salah 

satu wujud yang menggambarkan seseorang 

untuk melakukan sesuatu atas dasar kemaun 

serta keyakinanya dalam melaksanakan 

tugas yang dibebankan 

kepadanya.Sedangkan menurut Siagian 

(2018) menjelaskan jika pegawai memiliki 

sikap yang mendorong dirinya untuk 

melakukan suatu tindakan yang bermanfaat 

tentunya akan membuat kinerjanya akan 

lebih maksimal. 

Kesimpulan dari teori diatas ialah 

bahwa spritit at work merupakan suatu 

reaksi karyawan yang sesuai dengan 

perasaanya sehingga akan mendoronng 

untuk melaksankan kewajibanya agar 

menjadi lebih berkualitas. 

 

Kinerja Pegawai 

Menurut mahendro dkk (2018) 

performance adalah tindakan nyata yang 

jelas sehingga pegawai akan terus berusaha 

dalam mewujudkan prestasi sehingga 

diharapkan dapat memberi kemajuan bagi 

perkembangan perusahaan maupun 

organisasi. Sedangankan menurut pendapat 

Rivai (2018) kinerja adalah perbuatan yang 

dilakukan karyawan dengan wujud yang 

nyata serta menciptakan kerja secara efektif 

dan efesien. 

Berdasarkan pengertian kinerja dari 
beberapa pendapat di atas, kinerja pegawai 

merupakan suatu prestasi yang dihasilkan 

pegawai untuk memberikan dampak positif 

terhadap tempat kerjanya. 

 

METODE 

Untuk menuntaskan permasalahan 

penelitian tersebut, penulis terlebih dahulu 

mengambil pendekatan kuantitaf, dari 

sumber data  yang didapat nantinya  akan 

diolah menggunakan SEM-PLS. Adapun 
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jumlah populasi yang digunakan sebanyak 67 

dengan tehnik sampel jenuh yaitu mengambil 

seluruh anggota populasi dijadikan sampel. 

Berikutnya di dalam program Smart-

PLSterdapat dua variasi model yaitu 

pengukuran outer model dan inner model. 

Dalam menilai bagian luarbisa dinilai dengan 

melihat validitas konvergen,validitas 

diskriminan dan validitas reliabilitas. 

Selanjutnya pengujian bagian dalam model 

bisa dievaluasi melalui penilaian R square, 

relevansi prediktif Stone-Geisser, beserta 

pengujian hipotesis nilai T- statistik >1.960 

dan P- Value < 0,05Ghozali (2011). 

 

HASIL  

Sehubung berdasarkan pada hasil 

pengkajian diatas bahwa terdapat 2 variasi 

hubungan yakni eksogen dan endogen, 

dimana bisa dijabarkan yakni kepuasan kerja 

dan stres kerja merupakan variabel bebas dan 

semangat kerja serta kinerja pegawai sebagai 

relasi yang dipengaruhi. Dari masing-masing 

relasi tersebut diukur menggunakan 5 

parameter.  

 

Evaluasi Outer Model 

Pada model pengukuran validitas 

konvergen dan reliabilitas. Bisa dilakukan 

dengan melihat nilai hasil outer loading dan 

avrtage ectracted variance(AVE) yang mana 

memiliki kriteria>0.70, jika skor dari  faktor 

outer loading 0,50-0,60 maka dianggap 

cukup dan bisa diterima, standar AVE adalah 

>0.50 baik untuk confirmatory maupun 

exploratory. Agar dapat menguji reliabilitas 

sebuah indikator, maka hal yang perlu dilihat 

adalah nilai Cronbach AlphadanComposite 

Reability. Kuesioner dikatakan reliabel 
apabilahasil dari skor Composite Reability di 

atas 0,70 Latan dan Ghozali (2011). adapun 

penilis dapat tampilkan pengukuran validitas 

konvergen serta reliabilitas: 
 

 

Gambar1. hasil pengukuran outer loading 
Sumber: Data Diolah 2021  
 

Pada keterangan gambar 1 diatas  

bisa menunjukkan bahwa seluruh indiktaor 

dalam penelitian tersebut memiliki skor 

lebih dari 0.05 dan sesuai dengan standar 

yang ditetapkan. Bisa disimpulakna seluruh 

anggota indikator tersebut valid. Kemudian 

langkah selanjutnya melakukan uji 

Cronbach Alpha, Composite Reliability dan 

AVE, adapun hasilnya pengelolaan data 

bahwa nilai AVE tersebut, seluruh latent 

variabel telah memenuhi syarat dari rule of 

thumb yang ditentukan, yaitu sebesar 0,50. 

nilai Composite Reability>0.70 dan nilai 

Cronbach Alpha di atas 0,70. Bisa 

disimpulkan pada konstruk penelitian ini 

dapat dikatan reliabel. 

 

Pengujian Model Structural 

Untuk mengevaluasi model 

struktural penelitian ini, dilakukan beberapa 

tahap pengujian yaitu evaluasi nilai R 

square, relevansi prediktif Stone-Geisser, 

dan hasilpengujian hipotesis (Ghozali 

2014). Menurut teori Chin (1998) 

menjelaskan standar penilaian untuk 

pengukuran R Square yaitusebesar 0.67 

yang memiliki arti bahwa model tersebut 

kuat, sedangkan 0.33 mempunyai makna 

sedang dan 0.19 menunjukkanlemah, bisa 

dilihat bahwa kedua variabel laten tersebut  

memiliki nilai R-Square moderate dan 

mempunyai model sedang. Berdasarkan 

dengan hasil perhitungananmenunjukkan 

bahwa R-square kepuasan kerja berjumlah 

0,345, dengan menyatakan  kemampuan 

aspeketres kerja bisa menjelaskan sebesar 
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35,5% dan sisanya dipengaruhi variabel lain, 

sedangkan variabel kinerja pegawai dengan 

nilai sebesar 0,504, yang artinya bahwa 

variabel kepuasan kerja, stres kerja dan 

semangat kerja mendeskripsikan sebanyak 

50,4% dan r square semangat kerja bernilai 

0,273,yang dapat dibuktikan dengan hasil 

kemampuan variabel kepuasan kerja dan 

stres kerjabisa menjelaskan variabel 

semangat kerja sebesar 27,3%.  
 

Pengujian Hipotesis 

Menurut kajian Slamet dan  Aglis 

(2020) dalam melakukan penilaian hipotesis, 

maka terlebih dahulu melihat nilai t-statistik 

dimana harus lebih besar dari 1,96 dengan 

signifikansi kurang dari 0,05.  Adapun hasil 

uji hipotesis penelitian yang menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang positid dan 

segnifijan. Yaitu variabel kepuasan kerja 

terhadap kinerja pegawai dengan nilai t-

statistik 4,525 dimana lebih besar dari 1,96 

serta signifikansi (0,000 < 0,05) selanjutanya 

terdapat pengaruh yang negatif pada variabel 

kepuasan kerja dengan semangat kerja 

dengan nilai t hitung sebesar (0,063<1,96). 

adanya pengaruh yang positif dan signifikan 

antara Semangat kerja terhadap kinerja 

pegawai yang dibuktikan dengan hasil 

(8,588> 1,96) dan p value (0,000<0,05) hasil 

yang sama juga terdapat pada variabel stres 

kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan 

kerja yang dinyatakan dengan hasil 

(10,093>1,96) serta signifikansi 0,000 lebih 

kecil dari 0,05, pengaruh stres kerja terhadap 

kinerja pegawai dengan hasil t statistik 1,731 

kurang dari 1,96 yang memiliki pengaruh 

negatif dan terdapat pengaruh stres kerja 

terhadap semangat kerja (3,986>1,96) serta p 

valuenya (0,000<0,05). 
 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap 

kinerja pegawai 

Kepuasan merupakan suatu sifat 

alami yang tumbuh dalam diri manusia 

dengan adanya sikap emosional yang 

menyenangkan maka pegawai cenderung 

melakukan pekerjaanya secara suka cita dan 

mencintai pekerjaannya. Sehingga dapat 

menghasilkan kinerja yang berkualitas dan 

bisa berkompetetif dalam mengembangkan 

perusahaan.  Temuan tersebut diperkuat 

oleh Pratama dkk (2017) yang menyatakan 

bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja pegawai, dengan adanya 

peran kepuas kerja dapat memberikan 

wadah yang positif bagi kelancaran 

perusahaan sehingga karyawan akan lebih 

meningkatkan performa kinerjanya dimana 

pegawai yang memiliki sifat puas yang 

tinggi terhadap pekerjaanya  maka kinerja 

yang dihasilkan semakin baik. Teori 

tersebut sejalan dengan Sylvester 

Simanjuntak dkk (2020) bahwa adanya 

pengaruh positif dan dignifikan terhadap 

kinerja pegawai, sebuah organisasi 

kepuasan kerja meruapakan faktor penentu 

untuk keberhasilan suatu perusahaan dan 

jika karyawan tidak memiliki perasaan puas 

makan hasil yang didapat akan berefek 

buruk pada hasil kinerja begitupun 

sebaliknya. 

 

Pengaruh kepuasan terhadap semangat 

kerja  

Kepuasan kerja tidak memberikan 

pengaruh terhadap semangat kerja , tang 

berarti kepuasan yang dirasakan pegawai 

hotel tidak begitu terlihat dan cemderung 

biasa saja dalam melakukan suatu tindakan. 

Hal tersebut terlihat dari semangat kerja 

yang kurang dalam diri pegawai. Sehingga 

ada atau tidaknya kepuasan kerja tidaka 

akan mempengarubi semangat kerja 

karyawan tersebut. 

 

Pengaruh semangat kerja terhadap 

kinerja pegawai 

Spirit at work atau dorongan 

karyawan dalam melakukan tindakan yang 

bermanfaat. Dengan adanya semangat kerja 

maka dapat meningkatkan keinginan 

karyawan untuk bekerja lebih keras lagi.   

Seseorang yang memiliki motivasi 

dalam melakukan pekerjaan maka ia akan 

bekerja lebih baik meskipun tanpa adanya 

pengawasan dari atasan. Akan tetapi 

karyawan yang memiliki semangat kerja 

malah menganggap pekerjaan adalah salah 
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satu hal yang menyenangkan dan dapat 

memberikan kontribusi bagi kemajuan 

organisasi. 

Penelitian tersebut didukung oleh 

Simbolon (2019) yang menjelaskan 

bahwa semangat kerja berpengaruh positifsig

nifikan terhadap kinerja pegawai.  

Dengan Semangat kerja yang tinggi 

bisa mendorong karyawan agar lebih giat lagi 

dalam melakukan tindakan sehingga dapat 

meningkatkan kinerja agar menjadi lebih 

baik.  

Penelitian yang sama dilakukan oleh 

Kelana Basri (2021) jika seseorang pegawai 

sudah memiliki sikap antusiasme serta 

berkeinginan dalam menggapai prestasi maka 

hal tersebut akan memberikan efek baik pada 

karyawan dan perusahaan. 

 

Stres berpengaruh terhadap kepusan 

kerja 

Dapat dijelaskan bahwa variabel stres 

kerja mempunyai hubungan positif terhadap 

kepuasan kerja pegawai pada Hotel Aneka 

Villa and Spa. Berdasarkan pegelolaan data 

bahwa nilai stres kerja memiliki pengaruh 

mengenai kepuasan karyawan . Semakin 

tinggi stres kerjanya pegawai akan lebih 

menjadi tantangan bagi pegawai tersebut 

dalam mencapai target sehingga dari hasil 

pencapain tersebut akan memberikan 

kepuasan pada karyawan tersebut. Hasil 

penelitian tersebut sesuai dengan yang 

dilakukan oleh Lisnawati (2019) yang 

menyatakan bahwa stres kerja berpengaruh 

positif terhadap kepuasan kerja, pengkajian 

yang lain juga didukung oleh Elfianto (2017) 

dengan penelitiannya menyebutkan bahwa  

bahwa tidak adanya stres kerja pegawai 
sehingga karyawan dapat meningkatkan 

kepuasan kerja sesuai yang diharapkan 

perusahaan. 

 

Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai 

Menurut wirya (2020) menyatakan 

bahwa reaksi negatif stres kerja dengan 

peningkatan yang tinggi akan memberikan 

efek yang buruk pada kinerja pegawai 

sehingga dapat menyebabkan penurunan 

drastis pada hasil kinerjanya . Oleh karna 

itu stres kerja yang terjadi pada pegawai 

Hotel Aneka Villa and Spa tidak terlalu 

tinggi dimana yang dinyatakan dengan hasil 

yang berpengaruh positif sehingga stres 

kerja tersebut dapat dikontrol dari setiap 

masing- masing karyawan tersebut. 

Penelitian tersebut didukung oleh Anisa 

(2017) hasil penelitiannya menytakan 

bahwa stres kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja pegawai yang dalam artian 

manajemen harus memperhatian stres kerja 

pada kinerja sehinggadapat meminimalkan 

tingkat stres kerja organisasi agar kinerja 

tetap meningkat. Sesuai dengan pendapat 

bariroh (2017) yang mentakan bahwa stres 

kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 

pegawai  

 

Pengaruh stres kerja terhadap semangat 

kerja 

Stres kerja merupakan salah satu 

masalah keseriusan yang bisa menimpa 

karyawan di tempat lingkungan ia 

bekerjanya. Namun, pada penelitian ini 

stres kerja yang dialami pegawai tidak 

terlalu buruk sehingga karyawan dapat 

mengontrol dirinya untuk tidak melakukan 

tindakan yang merugikan terhadap 

semangat kerjanya.Saparudin(2017) 

menyatakan bahwa stres kerja berpengaruh 

positif terhadap semangat kerja. Yang 

dimana hubungan stres kerja bila semakin 

tinggi maka akan semakin berkurang 

semangat kerjanya. 

 

SIMPULAN  

Berlandaskan atas pemaparan 

fenomena diatas penulis bisa ditarik 
kesimpulannya, bahwa untuk menciptakan 

kenyaman dalam pekerja adalah salah satu 

cara yang bisa membuat karyawan nyaman 

dalam melakukan segala bentuk tindakan 

yang bukan hanya puas degn pekerjaan 

namun akan tumbuh perasaan senang dan 

nyaman terhadap kondisi lingkungan serta 

atasanya dari adanyanya kepuasnya kerja 

tentunya akan menumbuhakan semangat 

atau motivasi dalam dirinya sehinga hal 

tersebuh akan lebih menunjang lagi 
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keberhasilan perusahaan dimana pegawai 

bisa menciptakan kesuksesan yang baik bagi 

organisasi maupun dirinya sendiri. Oleh 

sebab itu perusahaan harus memperhatikan 

karyawanya agar nyaman dalam melakukan 

pekerjaan dan apabila seorang karyawan 

sudah memiliki rasa tidak puas, beban kerja 

yang berlebihan dan ketidaknyamanan 

pegawai dalam melakukan tindakan hal 

tersebut tentu akan membuat seorang 

pegawai menjadi tidak efektif untuk 

meningkatkan produktifitasnya.dari sinilah 

atas harus sudah mengerti atas risiko yang 

terjadi, untuk tetap memelihara serta menjaga 

karyawan pemimpin harus bertindak tegas 

dalam memberikan dorongan pada karyawan. 
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